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Q 0
By =1
a &
3 . 3 Pada Bab 1 ini akan membahas latar belakang masalah mengenai masalah
2% =
gr. Sthanyaknya piutang tak tertagih, identifikasi masalah, batasan masalah, batasan
v o ~
§ gaengltlan rumusan masalah, dan tujuan penelitian.
A_ L&tar Belakang Masalah
a @
é 5 PT. X adalah PT yang bergerak di bidang otomotif, PT. X adalah salah satu
! 7]
S o
;’-,supgller penjualan spareparts atau mesin dan hampir seluruh penjualanya merupakan
-] —
«« =
penflialan kredit. Masalah yang terjadi adalah banyak pelanggan yang sebenarnya
3
Q

mefgiliki sejarah kredit buruk, namum pesanan pembelian dan perbaikan kendaraannya

e

disetujui, sehingga akhirnya seringkali terjadi keterlambatan pelunasan piutang dari
~

pela:l:\ggan tersebut dan bahkan lambat laun menjadi piutang tak tertagih. Hal ini bisa
9]

terjadi disebabkan karena kurangnya perhatian dari bagian penjualan terhadap transaksi

penjualan kredit di perusahaan.

a Dalam tahun 2012 pada PT. X ini terdapat piutang yg tidak dapat tertagih
(= )

selEsar 33.01%, dari data yang diambil peneliti melihat bahwa piutang yang tidak
(o

terggih itu biasanya umur jatuh temponya diatas 1 bulan. Dengan adanya kasus ini

:19quins ueIngakusw uep uexuwinjuesuaw eduey 1ul siny BAIRY Yynin|as

mdzvasi peneliti untuk melihat lebih jauh dalam pengendalian internal.

g Pada umumnya tujuan utama suatu perusahaan adalah mencapai laba yang
m%simal sesuai dengan kemampuan perusahaan. Perusahaan berusaha meminimalisir
pea;eluaran dan memaksimalkan keuntungan yang diraih. Perusahaan akan memakai

=

Iat§tersebut untuk meningkatkan kualitas kinerja perusahaan atau memberikan bagian

A .
keghtungan kepada para pemegang saham. Laba merupakan salah satu indikator
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keberhasilan dalam usahanya. Laba yang maksimal dapat diperolen melalui

pe@katan volume penjualan. Semakin tinggi volume penjualan, Maka semakin besar
X

pul&-laba yang akan diperoleh(Krismiaji 2002, Martin Hartanto 2010).

Berbagai cara yang ditempuh oleh pihak manajemen untuk meningkatkan

guw eydn

ol@me penjualan. Mulai dari variasi produk, Pemberian hadiah dan potongan harga,

ai dengan penjualan kredit. Perusahaan menyadari bahwa persaingan yang sangat

m) 9»5 141

etd mengharuskan perusahaan terus bertahan dan mampu menghasilkan laba. Oleh

m™ans

ar

pugibunpunig g,1d!:) 3$eH

a itu semakin dirasakan pentingnya suatu strategi pemasaran yang dapat

Eisig

6u%9un—6ue
=)
geps

Jeu!é’o;UI

mefbantu perusahaan untuk terus mempertahankan pangsa pasarnya. Strategi yang

akan perusahaan untuk meningkatkan laba salah satunya adalah penjualan kredit.

Penjualan kredit tidak segera menghasilkan penerimaan kas tetapi menimbulkan

pluging kepada konsumen atau yang disebut dengan piutang usaha dan barulah

A
keni;.ldian pada hari jatuh temponya, terjadi aliran kas masuk yang berasal dari

=
penumpulan piutang tersebut. Disamping itu dari transaksi penjualan kredit akan

9]
meffimbulkan piutang yang tidak tertagih karena akibat adanya piutang yang tidak dapat

tertagih (Bad Debt) (Krismiaji 2002).

z Pengendalian ini dilakukan agar perusahaan terhindar dari kesalahan-kesalahan

;.

yaﬁ dapat mengganggu jalannya operasional perusahaan sehingga tujuan utama
=]

pef@sahaan tercapai. Sistem dan prosedur yang digunakan oleh perusahaan tidak hanya
=

haﬂs efektif tetapi juga efisien. Seperti berkaca pada banyaknya perusahaan perusahaan

o)
dii}donesia yang mengalami kerugian akibat kurangnya pengedalian internal dari

=
da@n perusahaan. Berdasarkan hasil pemeriksaan oleh Badan Pemeriksa keuangan
taran 2005-2012. Potensi kerugian perusahaan di Indonesia sebesar Rp 12miliar dan
13§2 juta dollar AS (Uchok Sky Khadafi dan Advokasi Seketaris Nasional Forum

In(gnesia). Potensi kerugian negara itu terjadi akibat lemahnya sistem pengendalian
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internal dan pelaporan pembuatan pencatatan piutang yang tidak sesuai dan tidak

ak@. Faktor lainnya adalah kelemahan sistem pengendalian perusahaan dan
X

kel@nahan struktur pengendalian intern. “Tidak ada pemisahan tugas dan fungsi yang
(2]

me-lgiadai dalam perusahaan”, terdapat 112 perusahaan di Indonesia yang mengalami
3

e . . . .

Zkergggian akibat lemahnya pengendalian intern dan kurangnya pembagian tugas (Uchok
o =

- =

%ky&'(hadafi dan Advokasi Seketaris Nasional Forum Indonesia). Pengendalian intern

=
gdltl;Ukan untuk mencegah berbagai tindakan penyelewengan terhadap harta perusahaan
Lgsepgtl kecurangan yang mungkin terjadi pada bagian piutang usaha adalah tidak
L%merz!:atat pembayaran dari debitur dan menggantongi uangnya menunda pencatatan
c
;‘,plugng dengan melakukan cash lapping, melakukan pembukuan palsu atas mutasi
« =
pluégng, dan lain sebagainya.
% Piutang juga merupakan salah satu unsur yang penting dalam neraca perusahaan.
Kargna adanya penjualan secara kredit maka akan menghasilkan piutang usaha, piutang
A

sanffat penting bukan saja buat perusahaan tetapi juga untuk memelihara hubungan

19

yang baik dengan para costumer, selain itu piutang juga dapat menghasilkan uang tunai,
sehingga dapat dengan mudah dijadikan sasaran untuk melakukan penyelewengan atau
peggelapan. Selain itu, piutang yang sudah jatuh tempo dan piutang yang dalam
jurg:ah besar itu terlalu lama dan tidak dapat dicairkan berati dana perusahaan akan
terg'ham dalam piutang tersebut. Sehingga dapat menyebabkan perputaran piutang
pe@sahaan rendah dan dapat mempengaruhi likuiditas perusahaan tersebut,

o)
peﬂembalian piutang tersebut akan menghasilkan penerimaan kas yang akan di terima

=
ol&:bagian teller di suatu perusahaan. Penerimaan kas ini harus sangat diperhatikan
kaana kas merupakan harta perusahaan yang mempunyai nilai yang sangat tinggi. Oleh

ka§na itu sering menjadi sasaran penggelapan oleh pegawai yang tidak bertanggung

ja\ﬂb. Untuk menghindari hal hal yang tidak diinginkan, maka suatu perusahaan harus
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W

mempunyai alat yang dapat membantu yaitu melalui pengendalian intern. Dengan
ad@a pengendalian intern yang baik aktivitas perusahaan di harap bisa berjalan

X
denfan baik (Martin Hartanto 2010, Mulyadi 2001, 2002).
(2]

di

Dalam penelitian ini, penulis membahas pengendalian intern terhadap penjualan

Biw el

reghit, piutang dagang, dan penerimaan kas. Kas merupakan harta lancar perusahaan

ang sangat menarik dan mudah diselewengkan. Selain itu, banyak transaksi yang

X 191

%U!l!(]

s&) o

emyangkut dengan kas. Oleh sebab itu, untuk memperkecil kemungkinan terjadinya

i

ectirangan atau penyelewengan yang menyangkut uas kas perusahaan maka diperlukan

S

ya pengendalian yang baik atas kas dan bank (Mulyadi 2001, Krismiaji 2002,

S%SI

d

Fep

endall, Kenneth E 2006).

Berdasarkan alasan-alasan tersebut diatas, maka penulis menyadari betapa
pengfngnya suatu pengendalian yang baik terhadap prosedur penjualan kredit, piutang
usaEa dan penerimaan kas perusahaan dalam rangka mencapai tujuan perusahaan.
Unék itu penulis menyusun sebuah skripsi yang berjudul “Evaluasi Pengendalian

9]
Inté®n atas Penjualan Kredit, Piutang Usaha, dan Penerimaan Kas pada PT. X”.

@ntifikasi Masalah

Dengan uraian latar belakang masalah yang telah diutarakan, maka penulis ingin

qai1m

mgRYyuraikan identifikasi permasalahan sebagai berikut:

1. g:pakah sitem dan prosedur atas penjualan kredit, piutang usaha dan penerimaan kas
%ang diterapkan oleh PT. X sudah, memadai?

2. g'pakah pengedalian intern atas penjualan kredit, piutang usaha dan penerimaan kas
3ada PT. X telah berjalan secara efektif?

3. ?pakah struktur organisasi atas penjualan,piutang dan penerimaan kas di PT. X telah

~
§rsusun dengan baik?
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D. B

4. Kendala-kendala apa yang dihadapi PT. X dalam melakukan pengendalian intern?

©®

B

&FH

asan Masalah

din

Oleh karena keterbatasan waktu dan pengetahuan yang dimiliki oleh penulis,

@]u.u e}

a penulls membatasi peneliti ini hanya terhadap masalah sebagai berikut:

akah sitem dan prosedur atas penjualan kredit, piutang usaha dan penerimaan kas
ng diterapkan oleh PT. X sudah, memadai?

.akah pengendalian intern atas penjualan kredit, piutang usaha dan penerimaan kas

da PT. X telah berjalan secara efektif?

6uepun—6uepum6unpu!]!cj F_}dgg )éeH
Bnsd) oxF |

M exj1lewoju| uep sEisig

asan Penelitian
Karena luasnya ruang lingkup perusahaan serta keterbatasan waktu, tenaga, dan

bia@, maka penulis akan membatasi penelitian hanya pada:

)|

1. P&njualan kredit, piutang usaha, dan penerimaan kas di PT. X
9]

2. Reriode penelitian dari 31 desember 2011 hingga 31 desember 2012.

E. aumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batsan masalah maka penulis merumuskan

g 1mn

mgsalah sebagai berikut: “Apakah sistem dan prosedur atas penjualan kredit, piutang

usgha dan penerimaan kas yang diterapkan oleh PT. X sudah memadai?” dan “Apakah

epss

peﬂendalian intern atas penjualan kredit, piutang usaha, dan penerimaan kas pada PT.

=
X aah berjalan secara efektif?”
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F. Tujuan Penelitian

Tu@n dari penelitian dan penulisan skripsi ini adalah:

1

X
. Menilai apakah pelaksanaan sistem dan prosedur atas penjualam kredit, piutang
(2]

-&’Saha, dan penerimaan kas pada PT. X sudah memadai?
3

Menambah wawasan dan memperdalam ilmu mengenai prosedur dan pengendalian
%tern, Khusunya atas penjualan kredit, piutang usaha, dan penerimaan kas dari

-
genjualan kredit. Serta untuk mengetahui perbandingan antara teori dengan praktek

W
ofang ada. Sebagai salah satu syarat kelulusan dalam meraih gelar sarjana ekonomi.
=

o
&
o
=}
[(e]
5T 2 _ - _ o
2 2. Mengevaluasi apakah pengendalian intern terhadap penjualan kredit, piutang usaha,
c @) —
= = =]
E Ej d;gn penerimaan kas pada PT. X telah berjalan secara efektif?
o 9
25 2
Q g— =]
2 3 o
+ Q. =
cGcMdnfaat Penelitian
n g_ W
=0 @ .
S 31. Bagi perusahaan
! (7]
> S @
3 § @emberikan masukan yang berharga untuk mengetahui apakah prosedur yang
0 Q s
jmg =h
% @jalankan oleh perusahaan atas penjualan kredit, penagihan piutang dan penerimaan
3. Q
3] I%s sudah dilaksanakan secara efektif. Perusahaan juga dapat mendeteksi dan
° =
3 rgemperbaiki bila adanya kelemahan dari sistem prodesur yang dipakai oleh
=}
2 2
5 perusahaan atas penjualan kredit, penagihan piutang dan penerimaan kas.
c
3 Q
5 2. Bagi penulis
o
Q
=}
3
@D
2
D
(on
c
;_"
Q
]
(2]
c
3
on
3

. gi.igi pihak lainnya

o)

Entuk menambah pengetahuan tentang prosedur dan pengendalian intern atas
=

§énjualan kredit, piutang usaha, dan penerimaan kas dari penjualan kredit serta

%bagai sumber informasi atau sebagai bahan referensi di masa mendatang untuk
)

aelakukan penelitian lebih lanjut.

91D uenj JIm)



